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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul Makna Al-Dam menurut Perspektif Al-Quran ( Kajian Tafsir 

Tematik dan kaitannya dengan Ilmu kesehatan). Yang harus dipahami dalam 

penelitian ini adalahUntuk mengetahui Bagaimana Makna Al-Dam menurut 

perspektif Al-quran serta bagimana dampak mengkomsumsinya bagi kesehatan 

menurut para mufassir dan ilmu kesehatan, Allah melarang manusia untuk 

mengkomsumsi Al-Dam sebanyak 4 kali di dalam Al-quran, diantaranya: surah 

Al-Baqarah : 173, Al-Maidah :3, Al-An’am : 145 dan An-Nahl: 115.Oleh sebab 

itu Penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh apa yang dimaksud dengan Al-Dam 

yang sesungguhnya, hal ini disebabkan perbedaan pendapat pemahaman 

masyarakat pada umumnya dalam mengartikan Al-Dam. Selanjutnya penulis 

melengkapi pengumpulan ayat-ayat pengharaman Al-Dam tersebut dengan 

penafsiran para mufassir, serta meneliti bagaimana dampak mengkomsumsinya 

bagi kesehatan, serta meneliti bagaimana kemukjizatan Al-Quran dari 

pengharaman tersebut. Penelitian ini bersifat kepustakaan (library reseach) atau 

penelitian literatur murni, sementara metodologi yang digunakan adalah study 

tematik. Data-data yang terkait dengan studi ini di kumpulkan melalui studi 

pustaka. Penelitian ini disajikan dengan teknik analisis, yaitu dengan menjelaskan 

ayat-ayat yang berhubungan Dam (darah) itu sendiri, dengan merujuk pada Al-

Qur’an sebagai data primer dan literatur yang berkaitan dengan pembahasan. 

Hasil dari penelitian ini adalah para mufassir sepakat bahwa makna Al-Dam 

didalam surat Al-Baqarah,173, Al-Maidah 03,An-Nahl 115, maknanya darah 

mengalir, sama dengan surat Al-An;am ayat 145. mengomsumsi darah akan 

mendapat dampak yang sangat buruk, meliputi aspek kesehatan, seperti penyakit 

asam urat, bahkan kematian. Dan aspek Agama seperti penyakit jasmani maupun 

rohani dan menyebabkan doa tidak terkabulkan. 

 

 

 


